STUDI CARA PEMBERIAN PUPUK PADA BERBAGAI
UMUR TANAMAN KOPI ROBUSTA (COFFEA ROBUSTAL.)
TERHADAP PERTUMBUHAN AKAR

SKRIPSI

Oleh:

ANTONIUS KANUR
20153300994

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
MALANG
2022



RINGKASAN

ANTONIUS KANUR. 2015330094. Kajian Aplikasi Pupuk Pada Berbagai Umur
Tanaman Kopi Robusta (Coffea Robusta L.) Terhadap Pertumbuhan Akar.
Pembimbing Utama : Zainol Arifin. Pembimbing : | Made Indra Agastya.

Kopi adalah salah satu hewan dilatih di daerah subtropis dan tropis yang
dikenal dari Pegunungan Ethiopia yang menyebar ke berbagai negara seperti
Amerika Selatan, Afrika, Asia Tenggara, hingga Indonesia. kopi di Indonesia
umumnya tersebar java, Sumatra, NTT, NTB Sulawesi. Ada beberapa jenis bistro
yang paling banyak dijual di Indonesia, antara lain kopi Arabica, Robusta, dan kopi
Liberica. Karena kopi robusta yang berhubungan dengan tanaman berumur 5
sampai 10 tahun adalah puncaknya dengan tujuan bahwa peningkatan yang tinggi
diperlukan untuk dikonsumsi oleh dasar-dasar lini produksi kopi. Pastinya, bahkan
hingga lebih dari 10
tahun, dari penggunaan hasil dan kondisi tanah pedesaan, kopi Robusta masih kritis
dalam 20 tahun atau kurang. Sesuai dengan jaminan, keunggulan lainnya adalah
backing kopi Robusta terlihat kurang merepotkan dan kurang mendebarkan atau
kurang mempesona. kopi di Elar Locale sebagian besar tidak tahu tentang
pengaturan yang sedang berlangsung di dekatnya. Sistem yang digunakan adalah
metodologi review (wawancara, wawasan, dokumentasi) dengan keadaan awal dan
pengajuan pertanyaan dengan cara check out pada 9 responden peternak.

Eksekusi dan tinjauan lingkungan serta data dari responden peternak, harus terlihat
sebagai metodologi untuk melakukan dampak, pemutusan akar, panjang dan
volume media dan media akar.

pengesahan, pengujian menggunakan angka kuantitatif, dan efek samping dari
volume media akar yang dipelajari menunjukkan hasil terbaik di wilayah P6 pada
tanaman kopi siap pakai dua puluh tahun.

Kata kunci: Cara Pemupukan, Perbedaan Umur Kopi Robusta, Pertumbuhan
Akar



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Espresso adalah salah satu tanaman di daerah subtropis dan tropis mulai dari
Pegunungan Ethiopia dan menyebar ke berbagai tempat seperti Amerika Selatan,
Afrika, Asia Tenggara, Indonesia. Espresso di Indonesia tidak terbatas di Jawa,
Sumatera, Sulawesi, Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat. Ada beberapa
jenis espresso yang banyak dikembangkan di Indonesia, khususnya espresso
Arabica, Robusta dan Liberica (Rahardjo, 2012).

Selain murah dan mudah diisi, espresso juga memiliki harga yang selangit.
Peluang bisnis espresso yang menarik untuk mengembangkan espresso dan
mengolahnya menjadi produk-produk penting. Espresso dunia sedang berkembang
pesat, terutama jenis-jenis espresso luar biasa dari Indonesia yang digemari oleh
perusahaan-perusahaan lokal di seluruh dunia (Dirjen Perkebunan, 2016.

Pemanfaatan espresso dalam negeri masih rendah jika dibandingkan dengan
negara lain, misalnya Brazil yang mencapai enam kg per tahun, Norwegia sepuluh
koma enam kg per tahun dan Finlandia sebelas koma empat kg per tahun (Spot for
Agrarian Information and Data Designs , 2016).

Berdasarkan informasi USDA, di antara negara-negara ASEAN, Indonesia
dikenal sebagai produsen dan eksportir espresso terbesar kedua setelah Vietnam.
Padahal, Indonesia merupakan eksportir espresso terbesar keempat di ASEAN
setelah Filipina, Malaysia, dan Thailand. Di dunia, Indonesia tercatat sebagai
pembuat espresso terbesar keempat setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Sejauh
pengiriman espresso, Indonesia adalah eksportir espresso terbesar keempat di dunia
setelah Brasil, Vietham, dan Kolombia.

Gejala kemunculan espresso menunjukkan bahwa tanda-tanda espresso
Indonesia pada 2020 akan meningkat sebesar 3,78% atau 692.906 ton berbanding
terbalik dengan kemunculan espresso pada 2016 yang baru mencapai 667.655 ton.
Proyeksi ini dinilai lebih tinggi dari bunga secara bersamaan. Espresso pit Indonesia
pada tahun 2020 diperkirakan mencapai 309.771 ton, sehingga diperkirakan akan
terjadi lonjakan pasokan espresso sebesar 383.136 ton (Spot for Nation Information
and Data Design, 2016).

Banyak orang telah membuat espresso selama bertahun-tahun, tetapi
penggunaan kemajuan dari pemikiran unik ke minuman yang disertakan oleh
pembuatnya harus membawanya ke tingkat yang lebih tinggi. Ada banyak
penghalang yang dicari oleh peternak, kemungkinan untuk meningkatkan kekuatan
produk espresso yang dibuat oleh peternak juga tinggi (Santoso, 2006).

Pembuatan espresso di Lokal Elar tidak cocok dengan kemajuan yang sedang
berlangsung di dekatnya. Membuat kopi tidak terlepas dari berbagai masalah yang
dihadapi, beberapa hal seperti tanah, umur tanaman, dan perawatan status tanaman.
Salah satunya adalah apa yang terjadi atau bagian teknik dan ketersediaan. Jumlah
dan kecenderungan bagian atau pengembangan yang telah ditentukan sebelumnya



membuat sulit untuk menunda berbagai hal yang dapat membahayakan tanaman
sehingga kurang signifikan. Menurut Setyamidjaja (2009), Jika Anda menerapkan
satu ton kompos, pengaturannya akan sangat berbahaya bagi tanaman. Batas
nitrogen berkaitan dengan perbaikan tanaman secara umum, pergantian vegetatif
(nada hijau) seperti daun. Batas fosfat sebagai pengikat, penyokong sel tumbuhan
dan jaringan sel. Batas kekuatan kalium adalah pemeliharaan, transportasi,
pencampuran.

Menurut Haff, Prastowo, dan Prawiradipura (2014), salah satu alasan
mengapa pembuatan espresso Robusta buatan peternak tidak ideal adalah akibat
langsung dari penanganan kehalalannya, meskipun ada rencana untuk membuat
espresso Robusta. Untuk mengetahui kebutuhan tanaman terhadap jenis, bagian,
jadwal pembukaan, dan strategi penanganan tanah, terlebih dahulu dilihat daun dan
tanahnya. Kotoran untuk tanaman kopi bisa menggunakan pupuk kandang biasa
atau pupuk palsu. Motivasi yang mendorong perawatan adalah mengikuti kemajuan
pabrik, membuat peningkatan dan hasil yang berkualitas.

Cara kerja tanaman espresso harus tepat waktu, bagian dan jenis kompos dan
cara memasukkannya. Prasyarat pemupukan dapat berubah tergantung pada daerah,
jenis tanah, lingkungan, jenis tanaman dan umur tanaman. Kotoran diperbolehkan
dua kali dalam setahun dengan pupuk kandang konvensional, yaitu 10 - 20
kg/pohon/tahun (Dirjen Perkebunan, 2014).

Melihat penggambaran ini, pencipta tertarik untuk mengarahkan eksplorasi
tentang cara paling ideal untuk menerapkan kompos di berbagai musim tanaman
espresso Robusta sehingga pengembangan akar lebih mahir..

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam pengujian ini
adalah bagaimana cara pengaplikasian kompos pada berbagai waktu tanaman kopi
Robusta untuk pertumbuhan akar.

1.3 Tujuan Penelitian
Motivasi di balik ulasan ini adalah untuk lebih detail bagaimana
menerapkan pupuk ke tanaman espresso dari berbagai usia pada pertumbuhan akar.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat evaluasi ini adalah sebagai sumber pengetahuan dan bahan data
tentang strategi pemupukan yang paling tepat untuk tanaman kopi Robusta berbagai
umur.

1.5 Hipotesis
Penggunaan kompos dianggap dapat mempengaruhi perkembangan akar
pada waktu yang berbeda pada tanaman kopi Robusta.
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